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EFEK PEMBERIAN EKSTRAK KUNYIT TOPIKAL DIBANDINGKAN
ZINC TOPIKAL TERHADAP JUMLAH FIBROBLAS DAN KEPADATAN
KOLAGEN PADA LUKA BERSIH TERKONTAMINASI: STUDI PADA
KELINCI PUTIH NEW ZEALAND

Made Walmiky Budi, IGB Adria Hariastawa, Fendy Matulatan
ABSTRAK

Latar Belakang Studi multicenter yang dilakukan di Belanda menunjukkan
kejadian infeksi luka operasi pada appendicitis akut adalah 64,7%. Selain
meningkatkan rata-rata mortalitas dan morbiditas, dehisensi luka operasi juga
meningkatkan biaya perawatan pasien dan juga pelayanan kesehatan. Oleh karena
itu dibutuhkan terapi yang lebih efektif untuk penyembuhan luka dan juga biaya
yang lebih murah. Zinc merupakan trace element yang penting untuk berbagai
aspek kesehatan, salah satunya dalam proses penyembuhan luka sedangkan
Curcumin merupakan komponen aktif dari kunyit yang juga dapat membantu
proses penyembuhan luka.

Tujuan Penelitian ini bertujuan membandingkan efektifitas pengaruh pemberian
ekstrak kunyit topikal dengan zinc topikal terhadap jumlah fibroblas dan kepadatan
kolagen pada luka bersih terkontaminasi di kelinci putih New Zealand.

Metode Penelitian ini merupakan penelitian experimental dengan menggunakan
teknik randomisasi dalam pengambilan sampel hewan coba kelinci (New Zealand
White rabbit). Sebanyak 30 hewan coba dibagi menjadi tiga kelompok yaitu satu
kelompok kontrol (luka bersih terkontaminasi yang hanya dirawat dengan
menggunakan NaCl 0.9%) dan dua kelompok perlakuan (luka bersih
terkontaminasi diberikan ekstrak kunyit topikal dan zinc topikal). Semua sampel
dilakukan appendiktomi dan dilakukan perawatan luka operasi hingga hari ke 4
Pada hari ke 5 pasca operasi dilakukan pengamatan secara histopatologi melihat
jumlah fibroblast dengan pewarnaan Hematoxylin Eosin dan kepadatan kolagen
dengan pewarnaan Masson Trichrome pada tepi luka operasi.

Hasil Terdapat perbedaan yang signifikan jumlah fibroblas antara kelompok
kontrol (NaCl 0,9%), kelompok perlakuan zinc topikal dan kelompok perlakuan
ekstrak kunyit topikal (Kruskal-Wallis p=0,000) sama halnya pada skor kepadatan
kolagen didapatkan perbedaan yang signifikan pada ketiga kelompok tersebut
(Kruskal-Wallis p=0,003). Walaupun pada uji Mann-Whitney pada kelompok
perlakuan zinc topikal dengan kelompok perlakuan ekstrak kunyit topikal
didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan yang signifikan skor kepadatan kolagen
pada kedua kelompok tersebut (p=0,074)

Kesimpulan Pemberian ekstrak kunyit topikal terbukti berpengaruh terhadap
jumlah fibroblas dan kepadatan kolagen pada luka bersih terkontaminasi dikelinci
putih New Zealand, begitu juga pada pemberian zinc topikal juga terbukti



berpengaruh terhadap jumlah fibroblas dan kepadatan kolagen pada luka bersih
terkontaminasi dikelinci putih New Zealand

Kata Kunci: Zinc topikal, ekstrak kunyit topikal, luka bersih terkontaminasi
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EFFECTIVENESS OF TOPICAL TUMERIC EXTRACT COMPARED TO

TOPICAL ZINC ON FIBROBLAST COUNT AND COLLAGEN DENSITY

IN CLEAN-CONTAMINATED WOUND: A STUDY ON NEW ZEALAND
WHITE RABBIT

Made Walmiky Budi, IGB Adria Hariastawa, Fendy Matulatan
ABSTRACT

Introduction: A multicenter study conducted in Netherlands showed the incident
of surgical wound infection in acute appendicitis is 64,7%. In addition to increasing
the average mortality and mobidity, wound dehiscence also increasing patient care
cost and health services. There fore, a more effective therapy is needed for wound
healing and also at lower cost. Zinc is a trace element that is important for various
aspects of health, one of whichisin the wound healing process, while curcumin is
an active component of turmeric which can also help the wound healing process.
The aim of this study is to compare the effectiveness of topical tumeric extract with
topical zinc on fibroblast count and collagen density in clean contaminated wound
in New Zealand white rabbit.

Methods: This study was an experimental study using randomization technique in
taking samples of experimental rabbits (New Zealand white rabbit). A total of 30
experimental animals were divided into 3 groups. One control group (clean
contaminated wound treated with NaCl 0.9%) and two treatment groups (clean
contaminated wound treated with topical tumeric extract dan with topical zinc).
Appendictomy was performed to all samples and surgical wound were treated until
day 4 postoperative. On the fifth day, histopatology observation were done to see
the fibroblast count with Hematoxylin Eosin staining and collagen density using
Masson Trichrome staining at the edge of the surgical wound

Results: There was a significant difference in the number of fibroblasts between
the control group (NaCl 0.9%), the topical zinc treatment group and the topical
turmeric extract treatment group (Kruskal-Wallis p=0.000) . the collagen density
score was also has significant differences in the three groups ( Kruskal-Wallis
p=0.003). Although the Mann-Whitney test in the topical zinc treatment group and
the topical turmeric extract treatment group showed no significant difference in the
collagen density score. (p=0.074)

Conclusion: Topical administration of turmeric extract has been shown to affect
the number of fibroblasts and collagen density in clean contaminated wounds in
New Zealand white rabbits, as well as topical zinc administration has also been
shown to affect the number of fibroblasts and collagen density in clean
contaminated wounds in New Zealand white rabbits.

Keywords: topical zinc, topical turmeric extract, clean contaminated wound.
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